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PENDAHULUAN
Tatanan kehidupan manusia dari berbagai
bentuknya secara serta merta tidak akan
terlepas dengan yang namanya manajemen
dari bentuk dan keadaan yang multi
dimensi.
Tentunya manajemen menjadi keniscayaan
bagi kehidupan manusia untuk selalu di
inovasi sesuai dengan perkembangan
zaman, sehingga manajemen bisa memberi
manfaat yang lebih baik



Pengertian manajemen

 “Adalah seni memperoleh hasil melalui
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
orang lain.”
 “Manajemen merupakan proses

perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan para anggota
dan sumber daya lainnya untuk mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.”



 Dari ta’rif di atas memberi gambaran
bahwa manajemen merupakan kegiatan,
proses dan prosedur tertentu untuk
mencapai tujuan akhir secara maksimal
dengan bekerja sama sesuai jobnya
masing-masing.
 Maka kebersamaan dan tujuan akhirlah

yang menjadi fokus utama



Sarana Manajemen

 Adapun sarana-sarana itu meliputi; “Man,
Money, Material, Methods dan Markets.
Kesemuanya itu disebut sumber daya.”
Dari lima sarana tersebut atau disebut
dengan 5 M saling terkait.
 Hal ini menunjukkan betapa urgennya

adanya 5 M tersebut bisa berjalan secara
integral



Fungsi-Fungsi Manajemen

 Menurut Louis A. Allen dalam bukunya
Management and Organization
menegemukakan tentang element of
Management terdiri dari; “Planning,
(perencanaan), Organization
(pengorganisasian), Coordination
(Koordinasi), Motivating (motivasi),
Controling (pengawasan) atau disingkat
dengan POCMC



 Menurut George R. Terry “Planning,
Organizing, Actuating, Controling, atau
disingkat POAC
 Dalam konteks Islam manajemen memiliki

unsur-unsur yang tidak jauh berbeda
dengan konsep manajemen secara umum.
Hal ini telah tertuang dalam Al-Qur’an
dan Al-Hadits sebagai falsafah hidup umat
Islamdengan POAC



 Pertama التخطیط ) )atau Planning; yaitu
perencanaan/ gambaran dari sesuatu
kegiatan yang akan datang dengan waktu,
metode tertentu. Sebagaimana Nabi telah
bersabda: ( إن الله یحب إذا عمل أحدكم العمل أن
)یتقنھ

Artinya: Sesungguhnya Allah sangat
mencintai orang yang jika melakukan
sesuatu pekerjaan , dilakukan secara itqan
(tepat, tearah, jelas, tuntas. (HR.Thabrani)



 Dalam Al-Qur’an Allah berfirman,
)فإذافرغت فانصب وإلى ربك فارغب )
 Artinya: Maka apabila kamu telah selesai

(dari suatu urusan) kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan
hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu
berharap.                 (Al-Insyirah; 7-8



 Kedua, ( ) التنظیم atau Organization; merupakan
wadah tetang fungsi setiap orang , hubungan
kerja baik secara vertikal atau horizontal.
 Dalam surat Ali Imran Allah berfirman

واعتصموابحبل الله جمیعا ولاتفرقواواذكروا نعمت الله )
)…علیكم إذكنتم أعداء

Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya
kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa
Jahiliyah) bermusuh-musuhan… (Ali Imran;
103



 Disamping ayat di atas, Sayyidina Ali bin
Abi Thalibmembuat statemen yang
terkenal yaitu;
 بِنِظَامٍ الْبَاطِلُ یَغْلبُِھُ نِظَامٍ بِلاَ الْحَقُّ 

Artinya: Kebenaran yang tidak
terorganisasi dengan rapi, dapat dikalahkan
oleh kebatilan yang diorganisasi dengan
baik.



 Statemen Sayyidina Ali merupakan
pernyataan yang realistis untuk dijadikan
rujukan umat Islam. Hancurnya suatu
institusi yang terjadi saat ini karena belum
berjalanannya ranah organisasi dengan
menggunakan manajemen yang benar
secara maksimal



 Ketiga, ( ) التنسیق atau Coordination, upaya
untuk mencapai hasil yang baik dengan
seimbang, termasuk diantara langkah-langkah
bersama untuk mengaplikasikan planning
dengan mengharapkan tujuan yang diidamkan.
Allah berfirman; ( یأیھاالذین أمنواادخلوا فى السلم كافة
)ولا تتبعوا خطوات الشیطان إنھ لكم عدو مبین

Artinya; Hai orang-orang yang beriman,
masuklah kamu kedalam Islam
keseluruhannya, dan janganlah kamu turuti
langkah-langkah setan, karena setan itu
musuhmu yang nyata. (Al-Baqarah; 208



 Keempat, ( ) الرقابة atau Controling ,
pengamatan dan penelitian terhadap
jalannya planning. Dalam pandangan Islam
menjadi syarat mutlak bagi pimpinan
untuk lebih baik dari anggotanya, sehingga
kontrol yang ia lakukan akan efektif. Allah
berfirman ( )یأیھاالذین أمنوالم تقولون مالاتفعلون
Artinya;Wahai orang-orang yang beriman,
kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang
tidak kamu kerjakan? (Q.S. Ash-Shoff; 1



 Dalam surat At-Tahrim Allah berfirman یأیھاالذین )
..)أمنواقواانفسكم وأھلیكم نارا

Artinya: Hai orang-orang yang beriman,
peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.
(Q.S. At.Tahrim; 6)

 Menjaga keselamatan dan kesuksesan institusi
merupakan tugas utama manajer, baik organisasi
keluarga maupun organisasi secara universal.
Bagaimana manajer bisa mengontrol orang lain
sementara dirinya masih belum terkontrol.
Dengan demikian seorang manajer orang terbaik
dan harus mengontrol seluruh anggotanya dengan
baik



 Dalam ayat yang lain Allah menjelaskan
bahwa kontrol yang utama ialah dari Allah
SWT. ( ألم تر أن الله یعلم مافى السموات وما فى

)…الأرض
Artinya:Tidaklah kamu perhatikan bahwa
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi (Al-
Mujadalah; 7)
 Dalam konteks ayat ini sebenarnya sangat

cukup sebagai konsep kontrol yang sangat
efektif untuk diaplikasikan



 Kelima, ( ) ترغیب atau Motivation,
menggerakan kinerja semaksimal mungkin
dengan hati sukarela.
 Masalah yang berhubungan dengan

motivasi Allah telah berfirman; ( وأن لیس
)للإنسان إلا ما سعى

Artinya: Dan bahwasanya mausia tiada
memperoleh selain dari apa yang telah
diusahakannya. (Q.S. An-Najm; 39



 Dalam ayat yang lain Allah berfirman: ( إن الله
)لایغیر ما بقوم حتى یغیروا ما بأنفسھم

 Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan
mengobah sesuatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. (Q.S.Ar-Ra’du; 11)
 Dari dua ayat tersebut di atas berimplikasi

adanya motivasi untuk selalu berusaha dan
merubah keadaan. Dengan adanya usaha dan
adanya upaya merubah keadaan ke rarah
yang lebih baik akan mengantarkan kepada
tujuan dan kesuksesan yang nyata.



 Keenam ( ) الخلافة atau disebut Leading, mengatur,
memimpin segala aktifitas kepada tujuan. Dalam
Al-Qur’an dan Al-Hadits banyak membahas
tentang kepemimpinan. Diantaranya firman Allah
SWT., dalam surat Al-An’am sebagai berikut;
وھوالذي جعلكم خلائف الأرض ورفع بعضكم فوق بعض )
)درجات لیبلوكم فى مااتاكم

Artinya; Dialah yang menetapkan kamu menjadi
penguasa di muka bumi, dan ditinggikan-Nya
sebagaian kamu atas sebagian yang lain beberapa
derajat, sebagai cobaan bagimu tentang semua
yang diberikannya kepadamu. (Al-An’am; 165



 Selain dalam Al-Qur’an, Al-Hadits juga
banyak yan membahas tentang
kepemimpinan, diantaranya; كلكم راع وكلكم 
)مسؤل عن رعیتھ )

Artinya: Setiap kamu adalah pemimpin dan
setiap kamu akan diminta
pertanggungjawaban mengenai orang yang
kamu pimpin. (HR. Muslim)



Urgensi Manajemen dalam Islam

 Pada dasarnya ajaran Islam yang tertuang
dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah juga ijma’
ulama banyak mengajarkan tentang
kehidupan yang serba terarah dan teratur.
Dalam pelaksanaan shalat yang menjadi
icon paling sakral dalam Islam merupakan
contoh konkrit adanya manajemen yang
mengarah kepada keteraturan
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